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Abstract  
Covid 19 pandemic that strike the world, has had a major impact on changes people's lives. The 

changes as a result of the application of social distancing, which is done to slow and stop the spread o f  
disease, termed ‘New Normal’. This study aims to determine changes in socio-spatial conditions on the 
use and to determine the readiness of public spaces in Pontianak in accommodating the new normal. In  

addition, the results of this study will contribute ideas related to the  development of learning in 
designing public spaces in the future. Mix Method approach has been used. Importance and 

performance analysis have been used to analyze the quantitative datas and the qualitative data has been 
observed by place centered mapping. By comparing the quantitative and qualitative output , the resu lt  
show the public space readiness indicator are: all public spaces with good performance in 

accommodating recreational and social activities; two public space with good performance in 
accommodating sport activities; The need to improved ‘health protocols’ control and WASH; recessive' 
mechanism in apply physical distancing; inconsistency of Expectation – Behavior; and unimportance of  

the tele-working / tele-learning. 
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1.  PENDAHULUAN  

Kondisi penyebaran wabah Covid 19 
memberikan dampak yang besar bagi 

kehidupan masyarakat. Secara Sosial dapat 

dilihat dari diliburkannya sekolah-sekolah dan 

kampus-kampus, bekerja dari rumah (WFH), 

sampai pembatasan aktivitas masyarakat. 
Seruan menjalankan social distancing, 

mencuci tangan (WHO, 2020b) dan 

penggunaan masker di tempat umum (BNPB 

RI, 2020). Kemerosotan ekonomi terjadi, 

jumlah pekerja yang di PHK lebih besar 1,5 

juta dengan 90% dari jumlah tersebut 

dirumahkan 10% di-PHK (Hanoatubun, 2020). 

Pembatasan penggunaan ruang-ruang publik 
sebagai bagian dari penerapan jaga jarak, 

menjadi salah satu kebijakan utama yang 

diterapkan, bahkan oleh setengah populasi 

dunia. Kita dapat melihat kebanyakan orang di 

dunia mematuhi anjuran untuk tinggal di 
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rumah, sehingga menyebabkan jalan-jalan 

kota, taman, pantai, plaza, dan kawasan 

pejalan kaki menjadi kosong (Honey-rosés et 

al., 2020). Di kota Pontianak sendiri, 
penerapan pembatasan aktivitas massa di 

tempat umum juga sangat terasa dampaknya. 

Ruang-ruang publik yang biasanya ramai oleh 

masyarakat yang berkumpul atau berolahraga,  

terlihat sepi. Taman Alun Kapuas bahkan 
ditutup sementara untuk meminimalisir dan 

mempersempit ruang gerak penyebaran 

COVID-19 di wilayah Pontianak (ANTARA, 

2020). 

Dari kondisi tersebut tentu akan menimbulkan 

pertanyaan, seperti apa keberlanjutan dari 

ruang-ruang publik yang ada di Kota 

Pontianak di masa depan. Akankah ruang-
ruang publik tersebut akan ditinggalkan oleh 

penggunanya atau masyarakat tetap bersedia 

menggunakannya dan menyesuaikan diri 

dengan kondisi new normal di ruang publik, 

tentu saja akan sangat tergantung terhadap 
perkembangan permasalahan pandemik Covid 

19 ini di masa depan. Perlu antisipasi terhadap 

dampak perubahan sosio-spasial terkait 

eksitensi ruang-ruang publik dalam kondisi 

new normal, sehingga dapat memberikan 

sumbangan pemikiran terkait pengembangan 
pembelajaran perancangan ruang publik di 

masa depan. 

2.  METODE 

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 6 

(enam) bulan. Waktu pelaksanaannya 

direncanakan dari bulan Juni tahun 2020 

sampai dengan bulan November tahun 2020. 

Sedangkan lokasi penelitiannya adalah 
beberapa ruang publik kota Pontianak yaitu 

Taman Alun Kapuas, Taman Catur Untan, 

Taman Digulis Untan dan Taman Akcaya Kota 

Baru. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mix method 

dimana pengumpulan dan analisis data 

kuantitatif yang diikuti pengumpulan dan 

analisis kualitatif (Creswell, John W; Plano 

Clark, 2007). 

 
Bagan 1. Explanatory Design 

Sumber : (Creswell, John W; Plano Clark, 2007) 

Quesioner disampaikan kepada 100 orang 

pengguna  empat ruang publik utama dikota 

Pontianak: Taman Alun Kapuas; Taman catur 

Untan; Taman Digulis Untan; Taman Akcaya. 
Data tersebut akan dianalisis dengan metode 

importance performance analysis (IPA) untuk 

mengukur tingkat harapan dan seperti apa 

kinerja pelayanan ruang-ruang publik tersebut 

dari sudut pandang penggunanya. Hasil 
analisisnya dipetakan didalam kuadran 

kartesius untuk melihat seperti apa kualitas 

dari variabel yang diukur. 

 
Bagan 2. Importance- Performance Grid  

Sumber : (Martilla  et al., 2010) 

Kuadran A menunjukkan Tingkat harapan 
tinggi tetapi performa masih rendah, upaya 

peningkatan performa dikonsentrasikan di sini. 

Kuadran B menunjukkan Tingkat harapan 

yang tinggi dan performa sudah baik, performa 

harus dipertahankan. Kuadran C variabel yang 
tidak terlalu penting dan tingkat performa yang 

rendah, peningkatan kualtas variabel di 

kuadran ini dapat ditingkatkan tetapi tidak 

menjadi prioritas utama. Kuadran D tingkat 

harapan yang rendah tetapi memiliki performa 

yang tinggi. 

Adapun Parameter yang akan diukur adalah : 

kualitas desain ruang publik/ taman; ruang 
publik/ taman untuk peningkatan kualitas 

kesehatan masyarakat; kualitas pelayanan 

ruang publik dalam mewadahi pola kerja 

dengan penerapan social distancing; personal 

space/ proksemik; dan regulasi Pemerintah. 

Kuantitatif Kualitatif 
Interpretation based 

on quan qual 

result 
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Tabel 1. Variabel Penelitian 

PARAMETER VARIABEL 

Kualitas desain 
ruang publik/ 

taman 

1 Kontrol/ cek penggunaan masker, suhu 
tubuh di pintu masuk taman 

2 Kecukupan dan ketersediaan fasilitas cuci 

tangan 

3 Kecukupan dan ketersediaan banner/ 
signage himbauan penerapan protokol 

kesehatan 

4 Ukuran/ lebar jalur pejalan kaki/ 
trotoar/selasar memungkinkan protokol jaga 

jarak 

5 Desain dan ukuran bangku/ kursi/ tempat 

duduk memungkinkan protokol jaga jarak 

Ruang publik/ 
taman untuk 

peningkatan 
kualitas kesehatan 

masyarakat 

6 Dapat digunakan sebagai fasilitas olah raga 
(jogging, bersepeda, senam pagi dan lain-

lain) 

7 Dapat digunakan sebagai fasilitas rekreasi 
(bersantai keluarga, sosialisasi, dll) 

8 Memiliki ruang hijau dan vegetasi yang 

cukup untuk meningkatkan kualitas udara. 

9 Memiliki area yang fleksibel untuk dapat di 

ubah/ konversi menjadi fasilitas kesehatan 
darurat . 

Kualitas pelayanan 

ruang publik dalam 
mewadahi pola 

kerja dengan 
penerapan social 

distancing 

10 Terdapat area yang dapat digunakan untuk 

belajar/ bekerja secara online di ruang 
publik/ taman  ini. 

11 Terdapat fasilitas listrik untuk charge 

peralatan belajar/ kerja secara online 
(laptop/ handphone) 

12 Terdapat fasilitas sambungan internet gratis 

untuk menunjang kegiatan belajar/ kerja 
secara online 

Personal space/ 
proksemik 

13 Pembatasan jumlah Pengunjung untuk 
menjaga tingkat kepadatan pengunjung  

Regulasi 

Pemerintah 

14 Regulasi Pemerintah dalam mengatur 

penggunaan Ruang Publik untuk 
menghindari penyebaran Covid 19 

Selanjutnya dilakukan pemetaan Perilaku 

pengguna ruang publik dengan metode Place 

centered mapping disetiap taman. Selanjutnya 

dilakukan dialog antara hasil analisis IPA 

diatas dengan hasil pemetaan Perilaku yang 

selanjutnya diinterpretasikan secara deskriptif. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Diagram IPA Dari Masing-Masing 

Ruang Publik 

Berdasarkan hasil kuesioner, data dimasukan 

didalam tabel Skor Kinerja dan Harapan untuk 
kemudian ditampilkan dalam diagram 

kartesius untuk melihat posisi kuadran dari 

masing-masing variabel di setiap Taman. 

Berikut adalah diagram kartesius dari masing-

masing taman.  

 

 

 

 

 

Bagan 3. Diagram IPA Setiap Ruang Publik 
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3.2. Diagram IPA Rata-Rata Keseluruhan 

Ruang Publik 

Dari hasil penggabungan data keseluruhan 

taman, kemudian dirangkum dalam tabel Skor 

Kinerja dan Harapan untuk kemudian 

ditampilkan dalam diagram kartesius untuk 
melihat posisi kuadran rata-rata dari masing-

masing variabel seluruh Taman. Berikut 

adalah diagram kartesius dari masing-masing 

taman. 

 

Bagan 4. Diagram IPA Seluruh Ruang Publik 

Dari diagram diatas, diketahui bahwa terdapat 

dua atribut di kuadran A yang menjadi faktor 

penting yang menentukan kepuasan Pengguna 

Ruang dan tetapi masih memerlukan 

peningkatan Kinerja yaitu Kontrol/ cek 
penggunaan masker, suhu tubuh di pintu 

masuk taman;  Kecukupan dan ketersediaan 

fasilitas cuci tangan.  

Terdapat enam atribut yang penting bagi 

pengunjung serta telah memiliki performa 

yang baik yaitu : ketersediaan banner/ signage 

himbauan; dimensi jalur pejalan kaki/ 

trotoar/selasar memungkinkan protokol jaga 
jarak; Desain dan ukuran bangku/ kursi/ 

tempat duduk memungkinkan protokol jaga 

jarak; dapat digunakan sebagai fasilitas olah 

raga; dapat digunakan sebagai fasilitas 

rekreasi; memiliki ruang hijau dan vegetasi 
yang cukup untuk meningkatkan kualitas 

udara; Regulasi Pemerintah untuk menghindari 

penyebaran Covid 19 di ruang publik. 

3.3.  Ruang Publik untuk Aktivitas Sosial 

dan Olah Raga  

Setiap pengunjung pasti memiliki maksud dan 

tujuan, untuk apa di adatang ke ruang publik. 

Ada yang berkunjung untuk sekedar 

menikmati suasana dan beristirahat (Mua & 

Suheri, 2018),  berolah raga, bermain, dan 

aktivitas ekonomi (Pratiwi, 2016). Pengguna 

ruang publik (area kajian) di kota Pontianak, 

didominasi tujuan untuk berjalan-jalan/ wisata 

(63%) dan berjualan/ berdagang (17%). Ada 
pula yang berkunjung untuk aktivitas lainnya. 

Sehubungan dengan issu Covid 19, dapat 

dilihat seperti apa harapan dari pengguna 

ruang publik di Kota Pontianak. 

Berdasarkan hasil analisis, aktivitas Rekreasi 

dan Bersosialiasi menunjukkan tingkat 

harapan yang tinggi dalam menentukan tingkat 

kepuasan pengguna ruang publik. Diagram 
IPA menunjukkan bahwa keempat Ruang 

Publik yang diteliti, telah memberikan 

performa yang baik didalam mewadahi 

aktivitas tersebut. Hal tersebut dapat dilihat 

dari ploting hasil skoring yang berada di atas 
rata-rata nilai harapan dan kinerja (kuadran B) 

yang  bermakna harus dipertahankan kualitas 

pelayanannya agar tetap dapat memberikan 

kepuasan terhadap pengguna ruang publik. 

 
Taman Akcaya 

 
Taman Catur Untan 

Gambar 1. Aktivitas sosial di bawah teduhan 
pepohonan taman 

Olahraga adalah salah satu cara untuk menjaga 

dan meningkatkan kualitas kesehatan. 

Aktivitas fisik di luar ruangan masih 
diperbolehkan dibeberapa dengan menerapkan 

physical distancing (Susanto, 2020). Terlebih 

dalam masa pandemi Covid 19, menjaga daya 
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tahan tubuh dengan berolahraga manjadi salah 

satu trend dikalangan masyarakat (Hadi, 

2020). Tingkat Kinerja yang tinggi juga 

terlihat dari hasil analisis IPA terhadap 
bagaimana pewadahan aktivitas berolah raga. 

Tingkat harapan yang tinggi terhadap 

pewadahan aktivitas berolahraga, hanya 

ditemukan di Jogging Track Untan dan Taman 

Akcaya Kota Baru, sedangkan dua ruang 
publik lainnya, tingkat harapan pengunjung 

cenderung berada di bawah nilai rata-rata. Hal 

tersebut bermakna bahwa, Jogging Track 

Untan dan Taman Akcaya harus dapat 

mempertahankan kinerjanya didalam 
mewadahi aktivitas berolah raga pengunjung 

untuk menjaga tingkat kepuasan yang sudah 

baik. Sedangkan untuk Taman Alun Kapuas 

dan Taman Catur Untan, faktor tersebut tidak 

menjadi hal utama yang sebagai penentu 

kepuasan pengunjung, meskipun kinerjanya 

sudah baik.  

 

 
Gambar 2. Aktivitas berolahraga di Jogging Track 

Untan 

Tingkat harapan yang tinggi dalam pewadahan 

sebagai fasilitas olahraga, cenderung diikuti 

dengan tingkat harapan yang tinggi pula untuk 

tingkat harapan pewadahan sebagai ruang 

aktivitas sosial (rekreasi/ santai) serta harapan 

dimana ruang publik memiliki ruang hijau dan 

vegetasi yang cukup untuk meningkatkan 

kualitas udara. Hal tersebut tercermin dari 

hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
aktivitas berolahraga biasanya juga diikuti oleh 

aktivitas sosial seperti berkumpul dan 

berolahraga bersama (berkelompok) dan 

memanfaatkan zona teduhan di bawah 

pepohonan taman. Dari hasil analisis IPA, 
diketahui bahwa pewadahan kegiatan 

berolahraga; bersosialisasi; dan keberadaan 

ruang hijau merupakan faktor yang dianggap 

sangat penting dan dinilai sudah memuaskan 

pengunjung.  

Dalam aktivitas Rekreasi, sosialisasi dan 

berolahraga, penerapan kebiasan baru seperti 

menjaga masker dan mencuci tangan menjadi 
hal yang penting, sehingga perlu peningkatan 

terhadap akses kepada fasilitas safe water, 

sanitation and hygiene (WASH) untuk cuci 

tangan sebagaimana telah disarankan oleh 

WHO (2020b). Berdasarkan analisis IPA, 
keberadaan fasiltas mencuci tangan di keempat 

Ruang Publik yang diteliti menunjukkan 

tingkat harapan yang tinggi, tetapi masih 

belum memuaskan pengguna ruang publik. 

Satu unit tempat cuci tangan di Taman Akcaya 

dan dua unit di Joging Track Untan terindikasi 
masih kurang dalam mewadahi aktivitas 

mencuci tangan 
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Gambar 3. Fasilitas Cuci tangan di Jogging Track 

Untan dan Taman Akcaya Kota Baru 

Begitu juga halnya dengan 4 titik tempat cuci 

tangan di Taman Alun Kapuas dan tiga titik 

tempat cuci tangan di Taman Catur Untan, 

masih belum dapat memuaskan harapan 

pengunjung terhadap aktivitas mencuci tangan, 

terutama dalam kondisi pandemi Covid 19 ini.  
Hal tersebut dapat dilihat dari ploting tingkat 

harapan dan kinerja berada di kuadran A, yang 

artinya pengelola Ruang Publik perlu untuk 

meningkatkan pelayanan dengan menambah 

kecukupan dan ketersediaan fasilitas cuci 

tangan.  

Akses Internet gratis manjadi salah satu faktor  

yang menentukan tingkat kepuasan pengguna 
ruang publik, khususnya untuk Pengguna 

Ruang publik di Taman Akcaya Kota Baru dan 

Taman Digulis (jogging track) Untan. Hasil 

analisis IPA menunjukkan atribut ‘terdapat 

koneksi internet gratis’ berada di kuadran A, 

yang berarti pengelola belum berhasil 
memberikan kepuasan terhadap harapan 

Pengguna, padahal disisi lain, harapan 

terhadap pemenuhan hal tersebut tinggi dan 

mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna 

ruang publik. Tuntutan untuk bekerja secara 

online, memang menjadi pola hidup baru pasca 

covid. Sesuai pendapat Honey-rosés dan 

kawan-kawan (2020) aktivitas berbelanja 

online cenderung meningkat. 

3.4.  Physical Distancing di Ruang Publik 

dengan Mekanisme ‘Keterdesakan’ 

Pembahasan terkait upaya untuk menjaga dan 

meningkatkan kesehatan masyarakat lewat 

aktivitas olahraga dengan diikuti gaya hidup 
bersih, mencuci tangan dan menggunakan 

masker seperti yang telah dibahas sebelumnya,  

menunjukkan kepedulian dan pemahaman 

masyarakat yang baik terkait upaya 

pencegahan agar tidak tertular Covid 19. 
Diskursus terkait terminologi new normal 

mengemuka belakangan ini. Sebagaimana 

pendapat Salama (2020), salah satu variabel 

didalam penerapan kondisi New Normal selain 

isolasi manusia, dan pemanfaatan teknologi 

informasi, adalah tindakan Social Distancing.  

Istilah ‘jaga jarak’ merujuk kepada penerapan 

jarak antar-pribadi guna untuk menghindari 
penyebaran virus. Berdasarkan hasil survey, 

regulasi terkait penerapan jarak antar-pribadi 

dan penerapan protokol kesehatan tersebut 

telah dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah 

(provinsi dan kota). Hal tersebut dapat dilihat 

dari keluarnya Pergub Kalbar No 110 (Pemda 
Prov Kalbar, 2020), yang disosialisasikan juga 

lewat baliho-baliho dan papan-papan informasi 

di ruang-ruang Publik ini. Dari baliho yang 

dipasang, Pemerintah Daerah menerapkan 

jarak aman yang dianjurkan adalah minimal 1 

meter.   
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Gambar 4. Sosialiasi Peraturan Pemerintah dan 

Protokol Kesehatan 

Hasil yang didapatkan dari hasil analisis IPA 

terhadap penilaian Harapan dan Kinerja Ruang 

Publik yang berhubungan dengan protokol 

menjaga jarak yaitu ‘Ukuran/ lebar jalur 

pejalan kaki/ trotoar/selasar; Desain dan 

ukuran bangku/ kursi/ tempat duduk yang 
memungkinkan protokol jaga jarak, 

menunjukkan bahwa atribut-atribut tersebut 

menjadi elemen yang menentukan kepuasan 

pengguna ruang publik tetapi belum baik 

kinerjanya. Hal tersebut dapat dilihat dari 
desain lebar jalur pejalan kaki yang rata-rata 

lebarnya 1 - 2,5 meter, membuat upaya 

menjaga jarak masih cukup sulit, apalagi saat 

aktivitas berolahraga (jogging). Tingkat 

harapan tinggi dan kinerja yang memuaskan 

terhadap aspek tersebut hanya ditemui di 

Taman Catur Untan. 

 

 
Gambar 5. Ukuran Jalur Sirkulasi 

Bangku dan kursi belum di desain secara 

khusus untuk penerapan jaga jarak. Sebagian 

kursi dan bangku yang ada, masih 

menggunakan mekanisme ‘tidak permanen’ 

untuk penanda jaga jarak, seperti dengan 

ditempel plester/ cat/ tanda silang. Sebagian 
yang lain bahkan belum / tidak memiliki 

mekanisme jarak duduk antar pengunjung. 

Yang perlu digaris bawahi dari protokol jaga 

jarak adalah, berapa jarak yang optimum 

dalam mencegah penyebaran virus. Jarak yang 

disarankan saat beraktivitas di ruang publik 

untuk menghindari penyebaran virus adalah 1 

meter (WHO, 2020a). Tetapi beberapa studi 
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juga menyatakan bahwa jarak 1 meter tidaklah 

cukup untuk mengontrol infeksi virus. Studi 

tersebut bahkan menyarankan jarak 2 sampai 

dengan 6 meter jarak aman, karena droplet 
dapat terbang menjangkau jarak yang sekitar  2 

meter tergantung dari ukuran, kelembaban 

udara dan temperatur (Sun & Zhai, 2020). 

Tetapi menurut Rezaei & Azarmi (2020), 

WHO juga mendefinisikan jarak minimal antar 

individu adalah 1,8 m (6 feet).  

 
Bangku dengan penanda sementara 

 
Bangku tanpa mekanisme jaga jarak  

Gambar 6. Mekanisme jaga jarak bangku taman  

Dari literatur - literatur tersebut, belum ada 

ketentuan jarak yang dapat memastikan virus 

tidak menyebar atau menjangkiti seseorang 

lewat air bone. Tetapi berdasarkan regulasi 
yang dikeluarkan oleh Menteri Kesehatan RI 

dalam (Kementrian Kesehatan RI, 2020), salah 

satu dari norma baru yang diatur dalam 

protokol kesehatan adalah menjaga jarak 

minimal 1 meter. Didalam banner dan spanduk 
himbauan yang dipasang Pemerintah Kota 

Pontianak di lokasi penelitian disebutkan 

bahwa pengunjung ruang publik wajib untuk 

menjaga jarak minimal 1 meter.  

 

 

Gambar 7. Ukuran Bangku di Area Penelitian 

Selanjutnya yang paling penting adalah 

menerapkan regulasi tersebut dilapangan. 

Setiap area yang memungkinkan adanya 

interaksi dan berkumpulnya orang, harus 

disediakan sarana yang memungkinkan 

terjadinya jaga jarak minimal 1 meter tersebut.  
Area bangku dan kursi, harus di desain sesuai 

dengan pola kenormalan baru, dengan 

pengaturan jarak antar pengunjung dan 

mekanisme yang dapat menghindari penularan 

dari droplet. Sejak kasus Covid 19 bulan 
Maret silam di kota Pontianak, penerapan 

mekanisme jaga jarak untuk desain bangku/ 

tempat duduk di ruang-ruang publik kota 

memang baru dilakukan dalam konteks 

’keterdesakan’, yang dapat dilihat dari 

penggunaan elemen-elemen tidak permanen/ 
sementara untuk penanda-penanda jarak 

pengunjung di bangku-bangku taman. 

Sehingga dimasa yang akan datang, diperlukan 

desain yang lebih permanen, agar mekanisme 
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jaga jarak dapat tetap dilaksanakan secara 

konsisten guna meminimalisir penularan virus. 

3.5.  Inkonsistensi Tingkat Harapan Dengan  

Perilaku  

Upaya kontrol cek kesehatan merupakan 

atribut yang mempengaruhi kepuasan 

pengguna ruang, tetapi dengan kinerja yang 

belum maksimal. Dari hasil observasi 

dilapangan, tidak ada satu pun dari keempat 
ruang publik yang diteliti menerapkan 

pemeriksaan kesehatan dan suhu tubuh bagi 

pengunjung saat memasuki ruang publik. 

Kontrol terhadap pengunjung yang tidak 

menggunakan masker juga belum berjalan 
dengan baik, meskipun telah ada sangsi 

(administratif atau sosial) bagi yang 

melanggar.  

 

 

Gambar 8. Pintu Masuk di Taman Alun Kapuas 
dan Taman Digulis 

Untuk kasus taman Alun Kapus dan Taman 

Digulis, penerapan kontrol kesehatan dan 

penggunaan masker relatif lebih mudah 

diterapkan, karena jumlah pintu masuk/ akses 

yang terbatas, sehingga akan memudahkan 

operasional pengawasan oleh petugas. 
Sedangkan untuk kasus di Taman Catur Untan 

dan Taman Akcaya Kota Baru, penerapan 

upaya kontrol kesehatan dan penggunaan 

masker akan memerlukan upaya yang lebih 

besar, karena akses masuk yang cukup banyak 

dan tidak adanya pagar penghalang akses. 

 

Gambar 9. Pintu Masuk Taman Catur Untan dan 
Taman Akcaya Kota Baru 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, protokol 

kesehatan belum berjalan baik. Dalam 

beraktivitas, pengunjung terindikasi masih 

belum optimal jaga jarak minimal 1 meter. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil place centered 

mapping yang menunjukkan masih cukup 

banyak kerumunan pengunjung yang duduk  
dan bersosialisasi tanpa menerapkan jaga jarak 

minimal 1 meter. Bahkan masih cukup banyak 

pengunjung yang tidak menggunakan masker, 

walaupun mereka tidak dalam kondisi 

beraktivitas berat, seperti berolah raga. Hal in i 
tentu menjadi suatu fakta yang menarik, 

dimana berdasarkan hasil analisis sebelumnya,  

dapat dinyatakan bahwa tingkat harapan 

pengunjung terhadap penerapan protokol 

kesehatan, seperti mencuci tangan, jaga jarak, 
kontrol dan cek kesehatan, adalah tinggi.  Tapi 

disisi yang lain dalam aplikasi kesehariannya 

di ruang publik kota Pontianak masih belum 

mencerminkan pola kebiasaan baru khususnya 

dalam menjaga jarak dan menggunakan 

masker, meskipun telah ada acaman sangsi 

bagi pelanggar. 
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Taman Alun Kapuas 

 
Taman Catur Untan 

 
Taman Digulis Untan 

 
Taman Akcaya 

Gambar 10. Aktivitas berkumpul di Ruang Publik 

 

3.6.  Tele-Working/ Tele-Learning Tidak 

berlaku di Ruang Publik 

Bekerja dan belajar dengan memanfaatkan 

jaringan Internet menjadi salah satu aktivitas 

baru yang lazim kita temui dimasyarakat kita 

pasca Covid 19. Pembelajaran online yang 
dilakukan sekolah-sekolah di kampus-kampus.  

Pemanfaatan Portal pembelajaran online untuk 

guru dan siswa menunjukkan prospek 

penggunaan IT cukup cerah (Pujilestari, 2020). 

Tetapi ternyata hal tersebut tidak berlaku di 

ruang-ruang publik yang diteliti. Berdasarkan 
hasil Analisis IPA, tersedianya area untuk 

belajar/ bekerja secara online di Ruang Publik 

yang diteliti menunjukkan bukan merupakan 

faktor yang kuat dalam menentukan tingkat 

kepuasan pengguna.  

Atribut tersebut cenderung berada di kuadran 

C yang menunjukkan bahwa hal tersebut 

menjadi hal yang tidak terlalu penting dan 
didalam kinerjanya pun cenderung kurang/ 

tidak memuaskan. Jika melihat pembahasan 

sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa 

aktivitas berolahraga; rekreasi dan 

bersosialisasi, lebih menjadi pilihan dari pada 
belajar atau bekerja secara online di Ruang 

Publik tersebut. 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan Hasil Analisis dan Pembahasan, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal terkait 

Kesiapan Ruang Publik Kota Pontianak dalam 

mengantisipasi Kondisi New Normal. Atribut 

yang menjadi faktor penting yang menentukan 
kepuasan Pengguna Ruang dan tetapi masih 

memerlukan peningkatan Kinerja adalah : 

Kontrol penerapan protokol kesehatan;  

Kecukupan dan ketersediaan fasilitas cuci 

tangan. 

Keempat Ruang Publik yang diteliti telah 

memberikan performa yang baik dalam 

mewadahi Aktivitas Rekreasi dan 
Bersosialiasi. Hal tersebut dapat dilihat dari 

ploting hasil skoring yang berada di atas rata-

rata nilai harapan dan kinerja (kuadran B) yang 

bermakna harus dipertahankan kualitas 

pelayanannya agar tetap dapat memberikan 
kepuasan terhadap pengguna ruang publik. 

Tetapi pemanfaatan ruang publik untuk 

aktivitas rekreasi dan sosialisasi harus diikuti 
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dengan penerapan protokol kesehatan untuk 

mencegah penularan penyakit. 

Tingkat harapan yang tinggi terhadap 

pewadahan aktivitas berolahraga, ditemukan di 

Jogging Track Untan dan Taman Akcaya Kota 

Baru. Hal tersebut bermakna bahwa, Jogging 
Track Untan dan Taman Akcaya harus dapat 

mempertahankan kinerjanya didalam 

mewadahi aktivitas berolah raga pengunjung 

untuk menjaga tingkat kepuasan yang sudah 

baik. Hal tersebut akan memberikan ruang 

alternatif bagi masyarakat kota Pontianak 
untuk berolahraga, sehingga meningkatkan 

kesehatan dan daya tahan tubuh dengan di 

masa pandemi ini.  

Physical Distancing di ruang publik masih 

dilaksanakan dengan mekanisme 

‘keterdesakan’ tetapi telah diupayakan dengan 

pemasangan elemen-elemen penanda ‘tidak 

permanen’ di bangku-bangku/ kursi, tetapi 
belum didesain dengan lebih ‘serius’. Ukuran 

lebar jalur pejalan kaki juga belum sepenuhnya 

memungkinkan protokol jaga jarak. Hal 

tersebut dapat dipahami, karena desain 

bangku/ kursi dan jalur pejalan kaki dilakukan 

sebelum pandemi Covid 19 melanda. 

Inkonsistensi Tingkat Harapan Dengan 

Perilaku. Tingkat harapan pengunjung 
terhadap penerapan protokol kesehatan, seperti 

mencuci tangan, jaga jarak, kontrol dan cek 

kesehatan, adalah tinggi. Disisi yang lain, 

perilaku Pengguna ruang publik kota 

Pontianak masih belum mencerminkan pola 
kebiasaan baru, khususnya dalam menjaga 

jarak dan menggunakan masker, meskipun 

telah ada acaman sangsi bagi pelanggar.  

Tele-Working/ Tele- Learning tidak menjadi 

hal yang menentukan kepuasan pengunjung 

saat berada di ruang publik, ketersediaan area 

untuk belajar/ bekerja secara online di Ruang 

Publik yang diteliti menunjukkan bukan 
merupakan faktor yang kuat dalam 

menentukan tingkat kepuasan pengguna.  
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